Kontribusi Kemampuan Number Sense, Komunikasi Matematis dan Disposisi Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Gatak by Yulianti, Siska & , Drs. Slamet HW, M.Pd.
 
 
KONTRIBUSI KEMAMPUAN NUMBER SENSE, KOMUNIKASI 
MATEMATIS DAN DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII SMP 




Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata 1 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 













KONTRIBUSI KEMAMPUAN NUMBER SENSE, KOMUNIKASI 
MATEMATIS DAN DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 GATAK 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis dan menguji kontribusi kemampuan 
number sense terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gatak 
(2) Menganalisis dan menguji kontribusi komunikasi matematis terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gatak (3) Menganalisis dan 
menguji kontribusi disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Gatak (4) Menganalisis dan menguji kontribusi antara 
kemampuan number sense, komunikasi matematis dan disposisi matematis terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gatak. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan 287 siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Gatak sebagai populasi dengan sampel sebesar 170 siswa diambil melalui teknik 
random sampling. Teknik pengambilan data dengan angket dan tes. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) terdapat kontribusi kemampuan number sense, komunikasi matematis dan 
disposisi matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika (2) tidak 
terdapat kontribusi kemampuan number sense terhadap hasil belajar matematika; (3) 
terdapat kontribusi komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika; (4) 
terdapat kontribusi disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika dibuktikan. 
 
Kata kunci: Kemampuan Number Sense, Komunikasi Matematis, Disposisi  
Matematis, Hasil Belajar Matematika. 
 
Abstract 
This research aimed to: (1) Analyze and examine the contribution of Number Sense 
ability to the students’ Mathematic achievement in VII Grade at SMP Negeri 1 Gatak 
(2) Analyze and examine the contribution of Mathematical communication to the 
students’ Mathematic achievement in VII Grade at SMP Negeri 1 Gatak (3) Analyze 
and examine the contribution of Mathematical disposition to the students’ 
Mathematic achievement in VII Grade at SMP Negeri 1 Gatak (4) Analyze and 
examine the contribution between Number Sense ability, Mathematical 
communication and Mathematical disposition to the students’ Mathematic 
achievement in VII Grade at SMP Negeri 1 Gatak. The type of this research is 
correlational quantitative research by 287 students of VII grade SMP Negeri 1 Gatak 
as the population, the sample was 170 students taken by random sampling technique. 
The technique of collecting data were questionnaire and test. The technique of 
analizing data was multiple linear regression analysis. The result showed that (1) 
there is a contribution between number sense ability, mathematical communication 
and mathematical disposition to the mathematical learning outcomes. (2) there is no 
contribution number sense ability to the mathematical learning outcomes; (3) there is 
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a contribution mathematical communication to the mathematical learning outcomes; 
(4) there is a contribution mathematical disposition to the mathematical learning 
outcomes. 
 
Keywords : Number Sense Ability, Mathematical Communication, Mathematical 
Disposition, Mathematical Learning Outcomes. 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu aspek dalam pembelajaran matematika adalah bilangan. Pada TIMSS 
2011 dan 2015 soal mengenai bilangan persentasenya sebesar 50% dan merupakan 
content domain yang tertinggi dibandingkan dengan content domain yang lainnya. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menekankan bahwa 
pembelajaran bilangan sangat penting untuk mempelajari topik matematika yang 
lain, yaitu aljabar, geometri, pengukuran, dan statistik (Nursyahidah dkk, 2013). 
Suatu pemahaman terhadap bilangan dapat dilakukan untuk menambah dan 
mengembangkan keterampilan berhitung. Dalam mengembangkan pemahaman 
tentang konsep bilangan sendiri dapat ditekankan pada pola pengembangan kepekaan 
terhadap bilangan atau dikenal dengan number sense. Yang et.al (2008) 
mengungkapkan bahwa pada abad 21 number sense menjadi topik yang besar pada 
pendidikan matematika. Number sense merupakan suatu kemampuan siswa dalam 
memahami suatu bilangan beserta cara perhitungannya. 
Matematika bukan hanya meliputi hitungan semata namun salah satu bentuk 
ekspresi ungkapan yang penuh makna secara tulisan maupun lisan (Ratni Purwasih & 
Martin Bernard, 2018). Van de Walle (Khamid & Santoso, 2016), komunikasi 
merupakan standar pokok yang memiliki arti penting dalam berbicara, menulis, 
menggambarkan dan menjelaskan ide-ide matematika. Kemampuan komunikasi 
matematis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menyampaikan 
suatu pesan atau informasi yang diperoleh baik secara lisan maupun tulisan dalam 
bentuk simbol atau notasi matematika. Faktanya, proses pembelajaran matematika 
yang dilakukan oleh guru di beberapa sekolahan masih menggunakan metode 
ceramah. Hal ini membuat siswa hanya memperhatikan, mendengar dan mencatat 
apa yang disampaikan guru sehingga kurang adanya interaksi antar guru dan siswa. 
Oleh karena itu siswa beranggapan bahwa untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
3 
 
matematika cukup dengan mengikuti apa yang disampaikan dan dikerjakan oleh guru 
yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
proses pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan tentang pembelajaran konsep, 
prosedural dan aplikasikanya, tetapi juga terkait pengembangan minat dan 
ketertarikan siswa terhadap matematika sebagai cara yang powerfull dalam 
menyelesaikan masalah (Dahlan, 2011). Pengembangan minat dan ketertarikan 
terhadap matematika akan membentuk kecenderungan yang kuat yang dinamakan 
disposisin matematis.  Menurut Wilkins (Grootenboer, 2007) menyatakan “a 
person’s mathematical disposition related to her or his beliefs about and attitude 
toward mathematics may be as important as content knowledge for making informed 
decision in terms of willingness to use this knowledge in everyday life”. Hal ini 
berarti disposisi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika memiliki peluang 
sebagai faktor yang menentukan kesuksesan siswa dalam mempelajari matematika. 
Dalam konteks matematika, disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana sikap 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis, apakah percaya diri, tekun, berminat 
dan berpikir fleksibel dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam konteks 
pembelajaran, disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana siswa bertanya, 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, mengkomunikasikan ide-ide 
matematis, diskusi dalam kelompok dan menyelesaikan masalah matematis yang 
diberikan. 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) menganalisis dan menguji kontribusi 
kemampuan number sense terhadap hasil belajar matematika, (2) menganalisis dan 
menguji kontribusi komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika, (3) 
menganalisis dan menguji kontribusi disposisi matematis terhadap hasil belajar 
matematika, (4) menganalisis dan menguji kontribusi kemampuan number sense, 
komunikasi matematis dan disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif. 
Sugiyono (2017), metode penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian 
yang berlandaskan filsafat positivisme, untuk meneliti pada populasi atau sampel 
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tertentu, dengan teknik pemgambilan sampel yang dilakukan pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 
berupa skala, kemudian dianalisis dengan cara kuantitatif (statistik) yang bertujuan 
untuk menguji suatu hipotesis. Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini memaparkan ada tidaknya kontribusi variabel bebas yaitu 
kemampuan number sense, komunikasi matematis dan disposisi matematis terhadap 
variabel terikat yaitu hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Gatak Sukoharjo. Populasi penelitian sebanyak 287 siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Gatak dengan sampel penelitian sebanyak 170 siswa yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling.  
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, soal tes kemampuan number 
sense yang telah di uji validasi dan uji reliabilita serta dokumentasi. Uji prasyarat 
yang dilakukan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedasitas dan uji autokorelasi. Teknik analisis data menggunakan  analisis 
regresi linear berganda dengan uji hipotesis menggunakan Uji- F dan Uji-t. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini data untuk hasil belajar matematika yang digunakan adalah data hasil 
penilaian akhir semester ganjil 2018/2019. Dalam perhitungan diperoleh nilai 
maksimum 90 dan nilai minimum 37 dengan rata-rata 72,05 dan standar deviasi 
8,207. Kemampuan number sense diperoleh dari penilaian tes sedangkan komunikasi 
matematis dan disposisi matematis diperoleh dari pengisian angket oleh sampel 
dengan skala penilaian 4,3,2, dan 1. Kemampuan number sense diperoleh data 
dengan nilai maksimum 90 dan nilai minimum 35, dengan rata-rata 70,5 dan standar 
deviasi 12,23. Komunikasi matematis diperoleh data dengan nilai maksimum 85 dan 
nilai minimum 39, dengan rata-rata 69,14 dan standar deviasi 8,74. Sedangkan untuk 
disposisi matematis diperoleh data dengan nilai maksimum 93 dan nilai minimum 
46, dengan rata-rata 67,37 dan standar deviasi 8,76. 
Berdasarkan kelima uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi yang telah dilakukan 
telah memenuhi syarat. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu 
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variabel bebas dan variabel terikat. Apabila diperoleh 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka suatu 
populasi data dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa hasil 𝐿𝑚𝑎𝑥 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya populasi berdistribusi normal. Pada uji linearitas 
data dikatakan linear jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil analisis data pada penelitian ini 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga masing-masing variabel bebas memiliki 
hubungan yang linear terhadap variabel terikat. Suatu data dapat dikatakan tidak 
terjadi multikolinearitas jika nilai TOL > 0,1 dan nilai VIF < 10. Pada penelitian ini 
variabel bebas mempunyai nilai TOL > 0,1 dan nilai VIF < 10, artinya bahwa setiap 
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. Pada uji heteroskedastisitas jika nilai 
P-Value > taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka uji heteroskedastisitas terpenuhi. Uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh nilai P-Value > 
0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk uji prasyarat terakhir yaitu uji 
autokorelasi, data dikatakn tidak terjadi autokorelasi jika 𝑑𝑈 < 𝑑 < 4 − 𝑑𝑈. Pada 
hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi.  
Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji prasyarat yang telah dilakukan 
maka dapat dilakukan untuk uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010. 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta  72,488 
Kemampuan Number Sense (𝑋1 ) -0,047 
Komunikasi Matematis (𝑋2 ) 0,118 
Disposisi Matematis (𝑋3 ) 0,175 
 
Berdasarkan tabel diperoleh suatu persamaan regresi linear berganda yaitu Ŷ = 72,488 − 0,047 𝑋1 + 0,118 𝑋2 + 0,175 𝑋3, dengan interpretasi koefisien 𝑏0 =72,488 yang artinya apabila kemampuan number sense, komunikasi matematis dan 
disposisi matematis memiliki nilai nol, maka hasil belajar matematika nilainya 
sebesar 72,488 satuan. Koefisien 𝑏1 = −0,047 yang artinya apabila kemampuan 
number sense ditingkatkan satu satuan, maka hasil belajar matematika akan 
mengalami penurunan sebesar 0,047 satuan. Koefisien 𝑏2 = 0,118 yang artinya 
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apabila komunikasi matematis ditingkatkan satu satuan, maka hasil belajar 
matematika akan mengalami peningkatan sebesar 0,118 satuan. Koefisien 𝑏3 =0,175 yang artinya apabila disposisi matematis ditingkatkan satu satuan, maka hasil 
belajar matematika akan mengalami peningkatan sebesar 0,175 satuan. 
Hasil uji F antara variabel bebas yaitu kemampuan number sense, komunikasi 
matematis dan disposisi matematis terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar 
matematika siswa diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,319 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,659. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka keputusan 𝐻0 ditolak, artinya ada kontribusi antara kemampuan number 
sense, komunikasi matematis dan disposisi matematis terhadap hasil belajar 
matematika. Pada penelitian ini diperoleh perhitungan nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,566 atau 5,66%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan number 
sense, komunikasi matematis dan disposisi matematis memberikan sumbangan 
sebesar 5,66% terhadap hasil belajar matematika dan sebesar 94,34% hasil belajar 
matematika dikontribusikan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial atau uji t kontribusi kemampuan  
number sense terhadap hasil belajar matematika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,333 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,974. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya 𝐻0 diterima dengan kata lain 
bahwa variabel kemampuan number sense tidak memberikan suatu kontribusi secara 
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Kemampuan number sense memiliki 
sumbangan efektif sebesar 0,35% dan sumbangan relatif sebesar 6,11%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kemampuan number sense meskipun tidak 
berkontribusi signifikan secara parsial tetapi memiliki sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif yang positif terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widhi Irjanto (2015) dalam penelitiannya dan hasil yang diperoleh bahwa terdapat 
kontribusi antara kemampuan number sense terhadap prestasi belajar matematika. Ini 
dibuktikan dengan number sense memiliki nilai 𝑡𝑜𝑏𝑠 = 6,929. Penelitian mengenai 
number sense juga diterapkan oleh Frida Marta Margareta Simorangkir (2017) 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh hasil bahwa kemampuan 
number sense memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar dibuktikan 
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dengan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,742. Hal ini berarti 
kemampuan number sense siswa berkontribusi sebesar 74,2% terhadap hasil belajar 
matematika. 
Hasil perhitungan uji parsial atau uji t, kontribusi komunikasi matematis 
terhadap hasil belajar matematika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,429 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,974. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya 𝐻0 ditolak, sehingga variabel komunikasi 
matematis memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Variabel komunikasi matematis memiliki sumbangan efektif sebesar 1,73% dan 
sumbangan relatif sebesar 30,65%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi 
matematis memberikan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar matematika. 
Dengan demikian komunikasi matematis memberikan kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika secara parsial. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila S. 
Lomibao, dkk (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa komunikasi 
matematika di kelas adalah metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan 
prestasi dan pemahaman konseptual, dan mengurangi kecemasan matematika. Nur 
Afiani (2016) telah meneliti pengaruh kemampuan komunikasi matematis terhadap 
prestasi belajar matematika dan diperoleh hasil terdapat pengaruh yang signifikan 
kemampuan komunikasi matematis terhadap prestasi belajar matematika. Kontribusi 
kemampuan komunikasi matematis terhadap prestasi belajar matematika adalah 
47,6%. Astuti dan Leonard (2015) juga meneliti peran kemampuan komunikasi 
matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis dan 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kemampuan komunikasi matematika dengan prestasi belajar 
matematika siswa. Dengan semakin tinggi kemampuan komunikasi matematika yang 
dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika yang akan 
diperoleh. 
Hasil perhitungan uji parsial atau uji t, kontribusi disposisi matematis terhadap 
hasli belajar matematika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,490 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,974. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya 𝐻0 ditolak, sehingga variabel disposisi matematis 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Variabel 
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disposisi matematis memiliki sumbangan efektif sebesar 3,58% dan sumbangan 
relatif sebesar 63,24%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel disposisi matematis 
memberikan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar matematika. Dengan 
demikian disposisi matematis memberikan kontribusi yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika secara parsial. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annajmi 
(2018) yang memperlihatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kontribusi 
positif disposisi matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa. Koefisien 
determinasi sebesar 21,9% menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan disposisi 
matematis terhadap prestasi belajar matematika sebesar 21,9%. Penelitian yang sama 
juga dilakukan oleh Muh Rusdi (2018) dalam penelitiannya dalam hasil analisis 
diperoleh koefisien determinasi variabel disposisi matematis terhadap hasil belajar 
matematika yakni sebesar 4%. Artinya variabel disposisi matematis memberikan 
kontribusi sebesar 4% terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan pemaparan dari hasil uji t tersebut, masing-masing variabel bebas 
yaitu kemampuan number sense, komunikasi matematis dan disposisi matematis 
tidak semuanya berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap variabel terikat 
yaitu hasil belajar matematika. Ada satu variabel bebas yang tidak berkontribusi 
yaitu variabel kemampuan number sense. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan tidak adanya kontribusi yang signifikan antara kemampuan number 
sense terhadap hasil belajar matematika, karena disebabkan oleh keterbatasan waktu 
yang digunakan dalam mengerjakan tes sehingga banyak siswa yang tidak serius dan 
teliti dalam mengerjakan tes. Hal ini juga disebabkan sebagian siswa menyontek 
pekerjaan teman, sehingga jawaban yang diberikan siswa tidak sesuai dengan 
kemampuan sesungguhnya yang dimiliki oleh siswa. 
4. PENUTUP 
Terdapat kontribusi secara simultan antara kemampuan number sense, komunikasi 
matematis dan disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Gatak. Kemampuan number sense, komunikasi matematis dan 
disposisi matematis memberikan kontribusi sebesar 5,66% terhadap hasil belajar 
matematika. Namun secara parsial dan signifikan, kemampuan number sense tidak 
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berkontribusi terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan untuk komunikasi 
matematis dan disposisi matematis berkontribusi terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, sehingga peneliti berikutnya 
diharapkan dapat  digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki kekurangan atau 
mengembangkan faktor-faktor lain yang bervariasi yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika. Untuk siswa hendaknya meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan disposisi matematis dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika. Untuk guru hendaknya dapat menerapkan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam memberikan pembelajaran di kelas, 
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